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ABSTRAK 

 
Judul Skripsi : Etika Pemahat Berkarya Seni Ukir di Desa Dongos 

Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara (Kajian Living 

Hadis) 

Ditulis oleh : Khoirotul Amaliyah 
Pembimbing : Dr. Hj. Umma Farida, Lc., M.A. 

Tahun Skripsi : 2021 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika pemahat dalam berkarya 
seni ukir dilihat dari perspektif hadis di Desa Dongos Kecamatan Kedung 

Kabupaten Jepara dan mengetahui presepsi pemahat karya seni ukir di Desa 

Dongos Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara terhadap hadis larangan membuat 

gambar atau patung. Berangkat dari para pemahat di Desa Dongos ada yang 
mengukir seni patung padahal sudah ada hadis yang berisikan larangan membuat 

gambar atau patung. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi dalam Kitab Shohih 

Bukhori yang artinya: “siapa yang membuat gambar (patung) nanti di hari 

kiamat akan dipaksa untuk meniup roh itu, padahal dia selamanya tidak akan 
bisa meniup roh itu”. Berdasarkan hadis tersebut penulis ingin meneliti 

kesesuaian presepsi masyarakat dalam berkarya seni ukir dengan hadis Nabi. 

Penelitian ini dalam pencarian data menggunakan pendekatan living hadis  

yakni pendekatan yang analisisnya dilaksanakan secara terus menerus sejak awal 
sampai akhir penelitian, dengan pola pikir induktif yang bertujuan untuk 

memahami situasi sosial masyarakat Jepara dalam profesi sebagai pemahat 

patung yang di dalam hadis terdapat larangan lebih mendalam, mencari pola, 

model, makna atau bahkan teori. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah (1) Etika pemahat dalam berkarya 

seni ukir dalam perspektif hadis di Desa Dongos Kecamatan Kedung Kabupaten 

Jepara bahwa dalam praktik etika berkarya seni ukir terdapat para pemahat yang 

memperhatikan etika terkait larangan dalam mengukir menurut hadis, namun ada 
pula yang tidak memperhatikan etika tersebut. (2) Presepsi pemahat karya seni 

ukir di Desa Dongos Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara terhadap hadis 

larangan membuat gambar atau patung yang terkait tindakan sosial yaitu: (a) 

Tindakan afektif karena peahat tetap memaksakan kehendak akan kecintaannya 
terhadap seni ukir patung. (b) Tindakan rasionalitas nilai karena pemahat masih 

memerhatikan nilai prosedur dalam berkarya seni ukir. (c) Tindakan tradisional 

karena pemahat sudah terbiasa membuatnya sejak kecil. (d) Tindakan rasionalitas 

instrumental karena pemahat dalam berkarya seni ukir hanya mempraktikkan 
sesuai dengan pencapaiannya sendiri dan hanya meyakini pencapaian ekonomi 

hanya malalui mengukir seni ukir patung. 

 

Kata Kunci: Seni Ukir, Larangan, Patung, Living Hadis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berikut adalah pedoman transliterasi yang digunakan oleh 

penulis sebagaimana Surat Keputusan Bersama (SKB) 

Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987 nomor: 

158/1987 dannomor: 0543 b/U/1987: 

1. Konsonan Tunggal 

No. 
Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif A A ا  .1

 Ba’ B Be ب  .2

 Ta’ T Te ت  .3

 Ṡa Ṡ Es dengan titik di atas ث  .4

 Jim J Je ج  .5

 Ḥa Ḥ Ha dengan titik di bawah ح  .6

 Kha’ Kh Ka dan ha خ  .7

 Dal D De د  .8

 żal Ż Zet dengan titik di atas ذ  .9

 Ra’ R Er ر  .10

 Za Z Zet ز  .11

 Sin S Es س  .12

 Syin Sy Esdan ye ش  .13

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص  .14

 Ḍad Ḍ De dengan titik di bawah ض  .15

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط  .16

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ  .17

 Ain ‘ Koma terbailik di atas‘ ع  .18

 Gain G Ge غ  .19

 Fa F Ef ف  .20

 Qaf Q Qi ق  .21

 Kaf K Ka ك  .22

 Lam L El ل  .23

 Mim M Em م  .24

 Nun N En ى  .25

 Wawu W We و  .26

 Ha H Ha ه  .27

 Hamzah ' Apostrof ء  .28

 Ya Y Ye ي  .29
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2. Vokalpendek 

  َ  (Fatḥah)  : a 

  َ  (Kasroh) : i 

  َ  (Ḍommah) : u 

Contoh : 

 

3. VokalPanjang 

ا  َ  (Fathah + Alif) : ā  

Contoh : حسنى ditulis ḥusnā 

ي  َ  (Kasroh + Ya’) : ī 

Contoh :يْن ح   ditulis rahīm ر 

و  َ  (Ḍommah + Wawu)  : ū 

Contoh : وف ؤ   ditulis raūf ر 

4. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap ditulis dengan menggunakan huruf ‚ai‛ dan 

‚au‛. 

Contoh: بيي ditulis baina, bukan bayna 

 ditulis qaul, bukan qawl قول

5. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (tasydīd) ditulis dengan menggunakan 

huruf dobel 

Contoh: جبَّار ditulis Jabbār 

6. Kata yang ada alif lam nya penulisannya dipisah meskipun 

pembacaannya langsung. 

Contoh: هالك الولك ditulis mālik al mulk, bukan mālikul 

mulki 

7. Bacaan Al Syamsiyyah tetap ditulis sebagaimana Al 

Qomariyyah. 

Contoh: الرزّاق ditulis al-razāq bukan arrazāq 

8. Iḍāfah 

Setiap susunan Iḍāfah penulis menggunakan ejaan 

penulisan bukan ejaan pembacaan. 

Contoh ذو الجلال ditulis Żū alJalāl bukan Żūl Jalāl 
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Kecuali bila berupa nama, maka langsung ditulis sesuai 

bacaan. 

Contoh: عبدالله ditulis Abdullāh, bukan Abd Allāh 
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